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Article Info Abstrak

Kata kunci: Perkembangan anak harus diperhatikan dengan
School Phobia; sungguh-sungguh dan dipantau dengan kontinu,
Anak Prasekolah; agar anak dapat menjadi generasi emas di
Orang Tua Anak Indonesia 2045. Penelitian ini bertujuan untuk
Prasekolah; mendeskripsikan mengenai school phobia, serta
Ketegangan upaya preventif school phobia anak pra
Emosional sekolah. Phobia sekolah merupakan suatu

kondisi dimana seorang anak mengalami
perasaan emositakut serta kecemasan yang
berlebihan dalam menghadapi sekolah. Phobia
sekolah dialami oleh individu yang memiliki
ketegangan emosional vyang tinggi dan
mengalami kecemasan yang signifikan ketika ia
berada di sekolah dan dalam kegiatan yang
berkaitan dengan belajar. Metode penelitian
yang digunakan yakni studi kepustakaan.
Hasil penelitian menunjukkan adanya penyebab
school phobia dan upaya preventif yang dapat
dilakukan dengan pembahasan, dalam upaya

Keywords: preventif yakni orang tua harus memberikan
School Phobia; pola asuh bersifat demokratis, membangun
Preschool Children; kepercayan antara orang tua dan anak,
Preschool Children’s melakukan teknik fading, lalu dengan melakukan
Parents; penyuluhan dan pertemuan rutin dengan wali
Emotional Tension murid, dan peer support terhadap anak, serta

implikasi pada parenting agar anak terus
dipantau dan diperhatikan perkembangan,
dimulai dari gejala, langkah agar tercegah dari
school phobia.

Abstract

Children's development must be taken seriously

and monitored continuously so that children can

become the golden generation in Indonesia in

2045. This research aims to describe school

phobia as well as efforts to prevent it in
~ preschool children. School phobia is a condition
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where a child experiences excessive feelings of
emotion, fear, and anxiety when facing school.
School phobia is experienced by individuals who
have high emotional tension and experience
significant anxiety when they are at school and
in activities related to learning. The research
method used is literature study. The research
results show that there are causes of school
phobia and preventive measures that can be
taken. The results of the discussion in preventive
efforts are that parents must provide a
democratic parenting style, rebuild trust
between parents and children, use fading
techniques, then carry out counseling and
regular meetings with parents and peer support
for children, as well as implications for parenting
so that children continue to be monitored and
pay attention to developments, starting from
symptoms and steps to prevent school phobia.

1. PENDAHULUAN

Sekolah idealnya merupakan tempat yang nyaman dan dirindukan oleh siswa. Melalui sekolah
siswa dapat mengekspresikan dirinya, bertemu dan bermain dengan teman sebaya, belajar bersama,
serta dibimbing oleh guru di sekolah. Namun realitanya, tidak semua siswa merasakan kebahagiaan
ketika di sekolah, sebagian siswa justru mengalami kecemasan, ketakutan, bahkan tidak mau ke sekolah.
Kondisi ini melibatkan emosional yang tidak stabil dan irasional. Kondisi ini juga disebut dengan phobia
sekolah (school phobia). School phobia menurut ldayanti (2020) ialah kondisi anak yang menolak sekolah
dengan kondisi emosi yang tertekan, takut, dan cemas di sekolah.

School phobia adalah suatu perasaan cemas dan takut berlebihan, sensitif, irasonal yang terus
menerus timbul pada anak ketika ia menghadapi lingkungan sekolahnya. Phobia sekolah adalah
kecemasan dan keabnormalan akut, tidak bisa di kontrol, tidak rasional terhadap suatu keadaan tertentu.
Wenar (dalam Auli, 2015) school phobia yaitu ketakutan yang berlebihan pada situasi sekolah tertentu
termasuk panik, gejala yang datang tiba-tiba (psikologis) yang mengakibatkan anak takut untuk
bersekolah. Phobia sekolah merupakan suatu terpisahnya bagi anak yang tidak cocok dalam
perkembangannya sehingga menimbulkan gangguan kecemasan.

School phobia yakni gangguan kondisi jiwa yang menimbulkan konsekuensi jangka pendek dan
jangka panjang bersifat serius (Last et al, 1998). Kecemasan bersekolah dan akibatnya penghindaran
sekolah dapat berasal dari berbagai gangguan kecemasan, tetapi yang paling umum adalah kecemasan
akan perpisahan atau fobia gangguan (Last et al., 1987; Ollendick & Mayer, 1984). Kecemasan berkaitan
dengan penolakan sekolah (Bernstein & Garfinkel, 1986). Kondisi ini sering dijumpai pada perkembangan
individu terutama anak-anak (Sohinda, 2016), phobia dirasakan penuh tekanan oleh anak (Moscovitch,
2020). Viskochil (2006) menjelaskan bahwa ketakutan terhadap sekolah merupakan suatu hal yang buruk
apabila seorang anak mempunyai suatu penyakit dan hambatan untuk bersekolah. Jeffrey (2003), kata
phobia berasal dari kata Yunani phobos yaitu “ketakutan”. Kecemasan sangat erat kaitannya. Ketakutan
adalah ekspresi jengkel serta cemas yang timbul untuk tanggapan pada satu intimidasi. Ketakutan yang
terus-menerus pada satu kondisi disebut gangguan fobia.
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Phobia sekolah terkait dengan penolakan sekolah yang disengaja, menyangkut rasa aman, serta
trauma yang dirasakan (Hsia, 1984). Individu yang mengalami phobia sekolah dapat merasakan perasaan
tidak nyaman atau tidak aman dalam lingkungan sekolah, yang mungkin disebabkan oleh berbagai faktor.
Tekanan akademis yang berlebihan, sulitnya berinteraksi secara sosial, atau masalah pribadi dapat
menjadi pemicu rasa terancam atau tidak mampu mengatasi situasi di sekolah. Penolakan sekolah yang
disengaja ini dapat memicu kecemasan yang melibatkan ketakutan akan situasi di sekolah, yang pada
gilirannya mempengaruhi kesejahteraan mental dan emosional individu tersebut.

Rahmadi (2010) mengungkapkan berdasarkan hasil penelitiannya di Indonesia ditemukan phobia
sekolah terjadi dari sekitar 20,3% anak-anak berusia 3-5 tahun, 19,8% anak berusia 6-11 tahun dan
10,9% pada jenjang pendidikan dengan level lebih tinggi. Kondisi ini dipicu oleh berbagai faktor, misalnya
saja kondisi tubuh/fisik, kondisi intelegensi, serta gaya pola asuh orang tua, misalnya demorkatis atau
otoriter, kondisi hubungan orang tua dengan anak, pola komunikasi, dan lainnya. Lebih lanjut, hasil
penelitian yang dilakukan oleh Rini (2006) di Surakarta melaporkan bahwa 65% anak menolak untuk
berangkat ke sekolah dan hal ini berlangsung minimal 2 minggu. Dari jumlah tersebut, diketahui terdiri
dari 25% anak laki-laki dan 40% anak perempuan. Kondisi ini menunjukkan bahwa kondisi kecemasan
bukan hanya pada orang dewasa tetapi juga pada anak (Sadock, et al, 2015). Penting untuk diingat bahwa
anak-anak mungkin belum sepenuhnya memiliki keterampilan atau mekanisme koping yang matang
untuk mengatasi kecemasan mereka. Kecemasan terhadap sekolah dapat tercermin dalam perilaku
seperti menolak pergi ke sekolah, menghindari teman sekelas, atau mengalami masalah kesehatan yang
tidak jelas penyebabnya sebelum atau selama waktu sekolah. Jika terus berlanjut atau tidak dipahami,
maka akan berdampak pada terhambatnya perkembangan anak, baik sosial, emosional, agama, dan
lainnya.

Heyne (2013) mengungkapkan kesulitan sekolah dalam kaitan dengan masalah psikologis.
Kondisi ini salah satunya berkaitan dengan ketidakhadiran (Berg, 1969; Johnson, 1941) yang berdampak
kepada rusaknya motivasi belajar dan peningkatan putus sekolah (King, 2000). Begitu banyak dampak
negatif akibat dari school phobia. Anak yang mengalami phobia mengalami kelumpuhan emosi (Frick, 1964;
Kearney, 2005). Peneliti memandang penolakan sekolah sebagai salah satu dari sejumlah perilaku yang
merupakan gejala keadaan depresi (Cytryn & McKnew, 1974). Peristiwa ini mengalami permasalahan
dengan keadaan cemas dan pemisah sosial serta depresi yang luar biasa karena bersifat heterogen.
Gejala (depresi) juga telah diidentifikasi anak-anak dengan phobia sekolah (Agras, 1959; Waldron dkk.,
1975). Penelitian sebelumnya oleh Idayanti (2020) mengenai langkah menghadapi anak yang mengalami
phobia school dan terpusat pada orang tua, namun belum berfokus pada upaya preventif, disertai upaya
secara general terkait school phobia anak pra sekolah. Oleh karena itu, diperlukan kajian mendalam
mengenai upaya preventif school phobia anak pra sekolah.

2. METODE

Adapun jenis penelitian berupa studi kepustakaan, yakni terkait dengan kondisi kajian teoretis serta
sumber yang relevan. Berikutnya, sumber data berupa sumber dari buku, artikel ilmiah disesuaikan
dengan topik pilihan. Riset pustaka (library research), yakni suatu Langkah persiapan penelitian dengan
media pustaka untuk mendapat data penelitian (Zed, 2014). Data terintegrasi dengan fokus topik
bahasan relevan yakni berfokus pada school phobia siswa pra sekolah.

Berikutnya, sumber data penelitian yakni sumber pustaka relevan, meliputi sumber data primer
diantaranya dati hasil riset, laporan, jurnal, artikel, dan lainnya. Sedangkan data sekunder, seperti
peraturan, hukum, dan lainnya. Setelah itu, analisis data kajian pustaka melalui analisis isi. Kondisi ini,
dilakukan secara objektif dan sebagai titik dari lingkup riset yang relevan terkait school phobia anak pra
sekolah.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyebab School Phobia Anak Prasekolah
Ada beberapa penyebab potensial school phobia atau ketakutan pada anak prasekolah terhadap

sekolah. Beberapa faktor yang mungkin mempengaruhinya antara lain:

1) Tidak nyaman dengan lingkungan baru: Anak prasekolah mungkin merasa cemas atau takut ketika
harus beradaptasi dengan lingkungan sekolah yang baru, terutama jika mereka belum terbiasa
berada di lingkungan yang lebih luas dan banyak orang.
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2) Rasa takut terpisah dari orang tua: Anak-anak prasekolah sering kali mengalami hubungan
emosional yang kuat terhadap orang tua mereka. Ketika harus berpisah bersama orang tua di
sekolah, mereka mungkin mengalami kecemasan yang disebabkan oleh rasa takut kehilangan atau
terpisah dari orang yang mereka cintai.

3) Pengalaman negatif sebelumnya: Jika anak pernah mengalami pengalaman negatif di sekolah,
seperti intimidasi atau perlakuan tidak menyenangkan dari teman sebaya atau guru, hal ini dapat
menyebabkan mereka mengembangkan rasa takut terhadap sekolah.

4) Ketidaknyamanan sosial: Beberapa anak prasekolah mungkin merasa tidak nyaman dalam situasi
sosial yang melibatkan interaksi dengan teman sebaya atau guru. Hal ini dapat membuat mereka
merasa cemas dan enggan pergi ke sekolah.

5) Kekhawatiran tentang prestasi: Beberapa anak mungkin merasa tertekan oleh harapan untuk
berprestasi di sekolah, terutama jika mereka merasa sulit untuk menyesuaikan diri dengan tuntutan
akademik atau sosial.

Csoti (2003) phobia sekolah berkaitan dengan ibu yang sangat cemas, dan kondisi tersebut
menular kepada anak, membuatnya mempunyai alasan khawatir. Kondisi pola asuh anak bungsu, yang
diperlakukan seperti bayi/manja, kondisi peran ayah yang minim atau tidak hadir sama sekali, anak
mengidap penyakit kronis dan harus bergantung pada orang tua nya, serta belum percaya diri dan yakin
bahwa ia mampu menghadapi tantangan hidup yang menimpanya.

Diperlukan bagi orang tua dan guru memahami penyebab potensial school phobia pada anak
prasekolah dan memberikan dukungan emosional serta bantuan yang diperlukan untuk mengatasi
ketakutan tersebut. Jika school phobia berlanjut atau mengganggu kehidupan sehari-hari, sebaiknya
berkonsultasi dengan ahli psikologi atau konselor untuk memperoleh bantuan lebih lanjut. Phobia
sekolah sebagai konsekuensi utama dari pemisahan kecemasan (Johnson dkk., 1941). Banyak laporan
empiris telah menyoroti hubungan ketergantungan antara ibu dan anak/anak kesulitan berpisah dari
ibunya (Waldron dkk., 197G). Phobia melibatkan indeks perilaku anak dalam keluarga, terutama
kepasifan dan kurang inisiatifnya, kesedihannya (Huffington, 1989).

Upaya Preventif School Fobia Anak Pra Sekolah
Kondisi perkembangan anak saat ini akan berdampak pada masa depannya kelak (Situmorang,

Nurnaningsih & Sutomo, 2017). Hurlock (1996) perbandingan antara anak laki- laki dengan perempuan
yang mengalami school phobia yaitu berkisar 75% anak perempuan dan 25% anak laki-laki. Pendekatan
orang tua diperlukan terkait school phobia, dalam hal kecemasan atau kesulitan pembelajaran di sekolah
(Ghofar & Prihartini, 2014. Ketakutan menjadi penyebabnya apalagi bervariasi, yaitu takut ditinggal
orang tua,takut pada gurunya serta takut tidak bisa menyesuaikan diri pada lingkungan dan teman
barunya. Epstein (dalam Hakyemes, 2015) mengutarakan mengenai terdapat enam dimensi
pembangunan partnership antar pihak sekolah dengan orang tua.Hal ini yang menjadi landasan upaya
dalam mencegah phobia sekolah anak prasekolah. Salah satu upayanya diantaranya :
1) Pola asuh demokratis

Pola asuh dari orang tua sangat penting untuk membentuk akhlak/karakter anak. Hasil penelitian
membuktikan bahwa, anak yang diberikan kebebasan dalam menunjukkan keinginan, sekaligus
diberikan suatu opini agar anak bisa mengatasi suatu masalah sehingga anak dapat berhubungan pada
lingkungan sekitar. Penerapan ini dimaksudkan agar anak bisa menumbuhkan rasa percaya
dirinya.Kemudian anak yang tumbuh dengan pola asuh yang demokratis lebih kompeten terhadap
lingkungan sosialnya daripada yang non demokratis. Pola asuh ini biasanya membentuk suatu
kekentalan baik lebih siap saat berjauhan bersama orang tua dibandingkan anak yang tidak memiliki
kekentalan yang tidak baik. Guru juga memiliki peran dalam hal tersebut, dikarenakan guru selain
memberikan instruksi terhadap peserta didik namun juga memberi pendampingan kehangatan,kasih
sayang dan memotivasi anak didik tersebut.
Membangun kembali trust antara orang tua dan anak

Sesuai dengan teori Erik Erikson (2010), memperbaiki tahap awal perkembangan sosial emosi
berarti membangun kembali kepercayaan antara orang tua dan anak. Anak-anak mungkin merasa
tidak aman di sekitarnya jika mereka tidak bersama orang tuanya. Demikian, merupakan salah satu
akibat dari ketidakpercayaan, hingga membuat anak-anak menghadapi tantangan untuk memperoleh
landasan otonomi dalam level kedua perkembangan sosial, contohnya menjadi lebih berani tampil
kedepan dan berani menjelajahi lingkungannya. Salah satu cara untuk menepati janji adalah dengan

2
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berusaha untuk tidak menakut-nakuti anak dengan janji. Mengembalikan keyakinan anak jika orang
tua pada saat meninggalkan anak mereka di sekolah, jadi orang tua memberitahu dan tidak berjalan
dengan hati-hati dari hadapan anaknya. Orang tua bisa menjamin anak akan baik di sekolah tiba serta
belajar dalam waktu yang telah ditentukan untuk membuat anak bisa menyesuaikan di sekolahnya.
Informasi mengenai phobia sekolah perlu diberikan kepada orang tua (Suhartanti, 2010)
3) Teknik fading
Menurut Padan (2010), metode fading bisa membantu anak-anak yang mengalami kecemasan
berpisah untuk menjadi mandiri. Ini dapat dilakukan dengan melakukan langkah-langkah yang
direncanakan. Dalam kasus pasien yang menderita fobia, fading ini adalah metode variasi karakter,
namun dikenal juga sebagai metode mengatasi phobia secara perlahan (Miltenberger, 2008). Dengan
cara demikian, anak bisa mengamati lingkungan sekitar sambil tetap merasa tentram dalam pelukan
orang tua. Saat anak mulai merasa nyaman serta nyaman dalam suasana baru, orang tua dapat
mengurangi pengawasan.
Pengarahan sekaligus diskusi rutin bersama wali murid
Pihak sekolah harus mengatur acara rutin yang dapat di partisipasi oleh orang tua siswa. Rencana
yang dikemukakan oleh Epstein (Hakyemes, 2015) acara rutin ini memiliki potensi untuk melahirkan
komunikasi yang nyaman antara pihak sekolah dan orang tua. Orang tua dapat memberitahu guru
tentang kecemasan anak mereka, dan sekolah dapat memberikan instruksi tentang cara mengatasi
kecemasan. Memanfaatkan pertukaran kabar ini bisa membantu antara dua pihak dalam memahami
keadaan anak. Sekolah serta orang tua bisa berkomunikasi secara online atau offline.
5) Komunitas dan peer support
Anak-anak dapat dilatih oleh orang tua agar berkomunikasi pada orang sekitar pada berbagai
komunitas. Komunitas ini bisa dalam bentuk membaca dan kegiatan lainnya. Tujuan komunitas adalah
agar membudayakan anak agar berinteraksi pada orang sekitar serta memberitahu mereka
bahwasannya kegiatan demikian membahagiakan. Anak-anak yang sudah biasa berkomunikasi tidak
akan susah menyesuaikan diri dengan suasana baru (Nasution, 2016).
Peer support
Di sekolah, teman seumuran bisa membantu dan mendukung satu sama lain. Hasan dan
Handayani (2014) menyelidiki siswa secara menyeluruh dan menemukan adanya dukungan teman
seumuran bisa mempengaruhi kemampuan anak untuk menyesuaikan diri. Sebaliknya, tidak hadirnya
teman berdampak pada menolak bersekolah (Berg, 1976). Guru dapat meminta murid menemani dan
menghibur sekaligus bermain bersama murid yang mengalami cemas dengan teratur dalam situasi
seperti ini. Hal ini dimaksudkan agar menunjukkan bahwa siswa di sekolah tidak menolak sekaligus
mau berhubungan dengannya.

4
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4. KESIMPULAN

School phobia sebagai gangguan kecemasan yang sering terjadi pada anak prasekolah. Schol
phobia ini ditandai dengan ketakutan yang signifikan serta cemas terhadap situasi sekolah. Adapun
penyebab dari school phobia pada anak prasekolah,yaitu terdiri dari dua faktor diantaranya faktor internal
yang meliputi urutan kelahiran, kondisi fisik serta intelegensi. Kemudian ada faktor eksternal yang
memuat tata cara orang tua dan lingkungan sekolah. Adapun upaya yang dapat dilakukan dalam
mencegah terjadinya school phobia anak prasekolah diantaranya yaitu orang tua harus memberikan pola
asuh yang demokratis, kemudian membangun kembali kepercayaan/trust antara orang tua dan anak,
selain itu dengan melakukan teknik fadinglalu dengan melakukan penyuluhan dan pertemuan rutin
dengan wali murid dan dukungan kepada anak secara kontinu.
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